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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, peneliti membuat dua 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Penelitian ini menunjukkan bahwa Pemerintah Kota Banjarmasin telah 

berupaya untuk menyediakan akses trotoar yang ramah bagi penyandang 

disabilitas. Trotoar tersebut berada di enam lokasi, yaitu di Jalan Lambung 

Mangkurat, Jalan Hasanuddin H.M., Jalan Pangeran Samudera, Jalan 

Ahmad Yani dari kilometer 2 sampai kilometer 6, Jalan M.T. Haryono, 

dan Jalan Simpang Ulin. Perkiraan panjang trotoar “ramah” disabilitas 

adalah 12.528 meter. Data tersebut diperoleh dari tiga sumber, yakni 

program berita Lintas Banua Banjar TV dan akun Instagram Dinas PUPR 

Kota Banjarmasin serta hasil perhitungan kasar peneliti dengan bantuan 

Google Maps. 

2. Tetapi, Perda Nomor 3 Tahun 2022 terkait hak aksesibilitas trotoar bagi 

penyandang disabilitas di Kota Banjarmasin masih belum efektif. Trotoar 

masih belum memenuhi standar kenyamanan bagi penyandang disabilitas 

fisik sebagaimana diatur dalam Peraturan Menteri Pekerjaan Umum, yakni 

kemiringan landai 7 derajat untuk ramp. Observasi lapangan di empat titik 

menunjukkan variasi kemiringan dari 7 derajat, hingga 17 derajat. Bahkan 

ada yang lebih tinggi lagi. Selain itu, fasilitas guiding block banyak yang 

tidak sesuai dengan standar, terutama yang disusun mengarah langsung ke 
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pohon dan akan menuntun penyandang disabilitas netra ke arah pohon 

tersebut, yang sebenarnya merupakan halangan yang harus dihindari. 

Kondisi ini menghambat penyandang disabilitas dalam mengakses 

fasilitas publik secara mandiri, aman, dan nyaman. Padahal, pembangunan 

fasilitas tersebut oleh pemerintah bertujuan untuk mendukung 

kemandirian mereka. Keadaan ini diperburuk oleh sebagian anggota 

masyarakat yang menggunakan trotoar untuk hal-hal yang tidak sesuai 

peruntukannnya, seperti berdagang dan memarkir kendaraan bermotor. 

Semua itu bukan hanya mengganggu aksesibilitas bagi penyandang 

disabilitas, tetapi pejalan kaki pada umumnya.  

B. Saran-saran 

Berikut aldallalh beberalpal salraln yalng dihalsilkaln dalri penelitialn ini:  

1. Kepaldal Pemerinta lh Kotal Balnjalrmalsin 

Pemerintah Kota Banjarmasin harus menunjukkan keseriusan dalam 

melaksanakan Peraturan Daerah Nomor 3 Tahun 2022, khususnya terkait hak 

aksesibilitas penyandang disabilitas pada fasilitas umum seperti trotoar jalan. 

Jangan menjadikan fasilitas yang sudah dibuat seperti guiding blok dan ramp 

hanya sebagai aksesoris penghias kota, tapi tidak berfungsi sebagaimana 

mestinya. Selalin itu, evallualsi terhaldalp pelalksalnalaln perdal ini perlu dilalkukaln 

secalral berkallal algalr halmbaltaln yalng aldal dalpalt segeral dialtalsi, balik dalri segi 

peralturaln malupun pelaksanaannya di lalpalngaln. 
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2. Kepaldal Dinals Pekerjalaln Umum daln Penaltalaln Rualng (PUPR) 

Dinals PUPR sebalgali instalnsi teknis yalng bertalnggung jalwalb terhaldalp 

infralstruktur, harus benar-benar memalstikaln balhwal falsilitals alksesibilitals 

yang dibangun pada trotoar jalan seperti guiding block daln ralmp sesuali 

dengaln sta lndalr Peraturan Menteri Nomor : 3/PRT/M/2014 yang dijadikan 

pedoman dalam pembuatan fasilitas trotoar jalan. Kemudialn dihalralpkaln jugal 

untuk melibaltkaln malsyalralkalt penyalndalng disalbilitals tidalk halnyal dallalm 

talhalp perencalnalaln, tetalpi jugal dallalm proses pembualtaln daln evallualsi falsilitals 

alksesibilitals seperti guiding block daln ralmp. Melibaltkaln penyalndalng 

disalbilitals secalral alktif, falsilitals yalng dibalngun alkaln lebih sesuali dengaln 

kebutuhaln merekal, sehinggal dalpalt memberikaln kenyalmalnaln daln kealmalnaln 

yalng optimall. Selalin itu, pemelihalralaln rutin falsilitals ini perlu dilalkukaln 

untuk memalstikaln fungsinyal tetalp berjallaln balik. 

3. Kepaldal Malsyalralkalt 

Sebalgali malsyalralkalt yalng balik dihalralpkaln untuk lebih peduli terha ldalp 

penggunalaln trotoalr sesuali dengaln fungsinyal. Kesaldalraln bersalmal untuk tidalk 

menggunalkaln trotoalr sebalgali tempalt palrkir kendalralaln rodal dual altalu empalt, 

daln berjuallaln dialtals trotoalr untuk menghormalti halk-halk penyalndalng 

disalbilitals. Selalin itu, palrtisipalsi malsyalralkalt dallalm melalporkaln kerusalkaln 

trotoalr altalu pelalnggalraln penggunalalnnyal kepaldal pihalk terkalit salngalt 

dihalralpkaln demi tercipta lnyal falsilitals umum yalng lalyalk balgi semual 

kallalngaln. 
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4. Peneliti Selanjutnya 

Penelitian selanjutnya dapat difokuskan pada seberapa efektif kebijakan 

aksesibilitas diterapkan di fasilitas umum lain, seperti gedung pemerintah 

atau tempat ibadah. Selain itu, dapat juga meneliti tentang keterlibatan 

penyandang disabilitas dalam pembuatan kebijakan daerah untuk melihat 

sejauh mana mereka ikut berperan atau menganalisis program sosialisasi 

pemerintah tentang hak penyandang disabilitas, untuk mengetahui apakah 

program tersebut berhasil meningkatkan kesadaran masyarakat. 


